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PENGANTAR 


OLEH JAKOB OETAMA 


SAYA AKAN MENYAMPAIKAN KESAN SPONTAN YANG MERANG- 
SANG KETIKA SAYA MEMBACA BUKU REKAN SAYA, P. SWANTORO. 
IA BENAR-BENAR SEORANG SEJARAWAN, YANG CERMAT TER- 
HADAP SUMBER. SETIAP KALI MUNCUL, SUATU PERISTIWA 
ATAU KOMENTAR BUKAN SAJA DISEBUTKAN OLEH SIAPA, 
TETAPI JUGA SEKALIGUS DALAM PENERBITAN APA, SIAPA 
PENGARANGNYA, SIAPA PENERBITNYA, KAPAN DITERBITKAN, 
DAN HALAMAN BERAPA. 


Penulis berdisiplin ilmu sejarah, pernah berprofesi guru, tetapi 
yang pokok serta yang menghabiskan masa kerjanya adalah 
wartawan. Ada titik temu antara sejarawan dan wartawan. 
Keduanya sama-sama berkutat dengan peristiwa dan karena itu 
juga dengan sumber, waktu, tempat, lingkungan dan keadaan, 
serta efek dan interpretasi. 

Sejarawan berurusan dengan masa lalu, tetapi relevansi 
masa lalu itu ditarik pula untuk masa kini dan masa depan. 
Wartawan lebih meliput masa sekarang, yang aktual, tetapi juga 
yang relevan. Demikianlah pekerjaannya setiap hari, bahkan 
setiap saat lewat media digital seperti internet. Meskipun 
berlainan kadarnya, akurasi juga dituntut oleh profesi wartawan. 
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Dari Buku ke Buku 


Membaca buku ini, yang berjudul Dari Buku ke Buku 
Sambung Menyambung Menjadi Satu, mengasyikkan untuk 
saya. Lancar dan mengalir seperti membaca ceritera. Story- 
telling, begitulah gayanya. Apakah karena saya tahu serba 
sekilas tentang hampir semua hal yang ditulis dalam buku itu? 

Tetapi pengetahuan saya tentang sejarah, sekilas saja, 
sehingga terangsang ketika dengan membaca buku ini, kecuali 
diingatkan, pengetahuan saya juga dilengkapi, padahal yang 
dipaparkan hal ihwal sejarah, sejarah Indonesia. Apakah karena 
itu, saya membacanya bak sungai mengalir? 

Memang sejarah Indonesia didekati dari kepustakaan, lite- 
ratur. Bukan sembarang literatur, tetapi kepustakaan induk. 
Misalnya, History of Java, 3 jilid. Serat Pararaton, atawa 
Katuturanira Ken Angrok. Lima jilid karya Dr Pigeaud tentang 
Nagarakrtagama, yang diberinya judul J ava in the Fourteenth 
Century. Tentang Perang J awa, Perang Diponegoro 1825-1830, 
Dej ava Oorlog, 6 jilid oleh Louw dan DeKlerck. 

Bukan seluruh isi buku, tidak pula keseluruhan sejarah yang 
dipaparkan. Beberapa highlights, beberapa puncak kejadian, 
yang bisa mendorong orang membacanya lebih jauh. Dan jika 
orang akan mendalaminya lebih jauh, ditunjukkan sumber- 
sumbernya alias buku-bukunya yang otentik. 


sekok 


Tertangkap pula kriteria yang membuat penulis menem- 
patkan nama-nama baik sebagai penulis sejarah maupun seba- 
gai pelaku sejarah. Kriteria itu adalah komitmen, dedikasi, 
kesungguhan serta keahlian para penulis sejarah itu. 

Orang-orang luarbiasa, di atas ukuran biasa. Sebutlah ilmu- 
wan seperti Kern, Krom, Stutterheim, dan lain-lain. Mereka 
bisa diberi catatan kaki, sebagai pejabat kolonial. Tetapi tidak 
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disangsikan, pekerjaan mereka dalam studi dan penelitian 
sejarah bukan saja memenuhi standar ilmiah, tetapi mela- 
kukannya dengan sepenuh pikiran dan sepenuh hati. Ketika 
kemudian, lembaga studi sejarah Indonesia juga dibuka di 
Prancis, di Amerika Serikat, di Australia, dan di J erman, muncul 
pula ilmuwan yang sebenar-benarnya ilmuwan. 

Penulis menyebut mereka sebagai orang-orang yang berolah 
yoga dalam melakukan pekerjaannya. Pekerjaan menjadi pang- 
gilan hidup dan karena itu dihayati sepenuh hati sebagai bukan 
saja mencapai kualitas ilmu yang tinggi, sekaligus kualitas 
hidupnya melalui olah ilmu itu. Mereka oleh penulis disebutnya 
sebagai yogi. 

Untuk bidang studi sejarah dan Jawa Kuno, disebut pula 
ilmuwan seperti Dr Sukmono, Dr Sartono. Di luar bidang studi 
sejarah, orang-orang seperti Dr Koentjaraningrat. Dalam bidang 
ilmu-ilmu lain, hadir pula yogi-yogi ilmu semacam itu. 

Oleh P. Swantoro yogi ilmu dilukiskan sebagai seorang 
ilmuwan yang beraskese intelektual yang menjalani profesinya 
sebagai “spiritual act”, laku rohani untuk sekaligus mencapai 
kepenuhan hidupnya. 


skok 


Tidak sepatah kata pun penulis mengaitkan peranan askese 
intelektual dengan masa kini, ketika Indonesia dihadapkan 
pada pancaroba perobahan dari dalam dan dari luar, sehingga 
rasa-rasanya, diperlukan suatu pemikiran mendalam bagai mana 
bersikap terhadap perobahan itu serta bagaimana membangun 
sosok Indonesia. 

Studi tentang Indonesia di bawah pemerintahan Belanda 
bisa mencapai 100 tahun, 1850- 1950, bahkan berlanjut sampai 
sekarang karena ditopang oleh lembaga. Lembaga-lembaga itu 
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didirikan atas prakarsa pemerintah kolonial tetapi mendapat- 
kan obyektivitas ilmiahnya karena diserahkan pada universitas 
atau badan ilmiah lainnya. Bisa disebut di antaranya Koninklij k 
Instituut voor Taal-, Land- en Volkenkunde di Leiden. 

Lembaga itu menerbitkan majalah tentang Nusantara 
seperti Bijdragen tot de Taal-, Land- en Volkenkunde dan 
Tijdschrift voor Indische Taal-, Land- en Volkenkunde. Lem- 
baga dan penerbitan itu bisa bertahan 100 tahun lebih dan 
menghasilkan karya-karya ilmiah yang besar kontribusinya bagi 
studi Indonesia. Masuk akal jika diharapkan lembaga dan studi 
semacam itu diteruskan oleh pemerintah Indonesia Merdeka. 


skok 


Banyak hal lain lagi muncul terpicu oleh buku ini. Di anta- 
ranya yang saya merasa tidak bisa menyampingkannya begitu 
saja adalah olah yoga yang dilakukan oleh pelaku-pelaku sejarah 
seperti Pangeran Diponegoro, H.O.S. Tjokroaminoto, Soekarno, 
Hatta, Sjahrir, Tan Malaka. Begitu sadar akan pribadinya, sejak 
mengikuti pendidikan menengah dan perguruan tinggi, orang- 
orang itu tidak lagi berkonsentrasi pada diri sendiri. 

Pusat perhatian, orientasi serta pengabdian mereka adalah 
rakyat, bangsa, negara. Bukan saja mereka misalnya memilih 
gerakan non-kooperasi dengan pemerintah kolonial, tetapi 
sekaligus mereka terjun ke masyarakat, mendirikan sekolah, 
mendirikan kursus politik, menyertai rakyat jelata dalam me 
ngatasi perjuangan hidupnya sehari-hari. 

Kelebihan mereka, mereka tahan lama sampai Indonesia 
Merdeka, bahkan sampai akhir hayat. Apa yang membuat 
mereka sanggup melakukannya? Apa pula yang di kemudian 
hari membuat kebanyakan mereka terperosok, tetapi apa pula 
yang membuat sejumlah dari mereka bertahan sampai akhir 
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hayat sebagai yogi perjuangan membebaskan rakyat bukan saja 
dari belenggu kolonial tetapi juga dari belenggu kemiskinan, 
struktur dan kultur feodal? 

Saya tidak akan berpanjang-panjang. Satu lagi episode yang 
ingin saya angkat dari buku itu, sekaligus untuk mengakhiri 
kata pengantar saya, yakni kultur politik yang ditinggalkan 
Soekarno- Hatta. Betapa hebatnya drama dan tragedi hubungan 
dua tokoh raksasa ini, yang berbeda karakter, berbeda cara, teta- 
pi bersatu dalam tujuan jelas dan tegas, mewujudkan kesejah- 
teraan dan keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Akhirnya, Dwitunggal itu pecah. Bung Hatta mundur sebagai 
Wakil Presiden. Bung Karno diberinya kesempatan dan kele- 
luasaan menjalankan konsep dengan cara dan gayanya. Sudah- 
lah menjadi sejarah, bagaimana akhir babak sejarah itu. 

Dalam buku Bung Hatta: Pribadinya dalam Kenangan, 
Meutia Farida Swasono-H atta menulis sbb.: 


Pada suatu hari ayah mengajukan permohonan kepada Presiden 
Soeharto untuk menengok Bung Karno yangsakit berat. Pertemuan 
antara dua proklamator untuk yang terakhir kalinya. Begitu masuk 
ruangan, Ayah langsung menuju tempat tidur Bung Karno sambil 
berkata: “Aa No, apa kabar?” 


Bung Karno diam saja, memandang ayah beberapa lama. Kemudian 
mengucapkan kata-kata yang sulit kami tangkap, tapi kira-kira 
berbunyi: “hoe gaat het met jou?", apa kabar? 


Tak lama kemudian, beberapa kali air mata beliau menetes ke 
bantal, sambil memandang Ayah beberapa lama yang terus me- 
mijiti lengan Bung Karno. Beliau malah minta dipasangkan kaca 
mata, agar dapat memandang ayah lebih jelas lagi. 


Tidak ada kata-kata lebih lanjut, namun kiranya hati keduanya 
saling berbicara. Mungkin juga beliau berdua mengenangkan suka- 
duka di masa perjuangan bersama sejak puluhan tahun yang silam, 
masa-masa pergaulan bersama dan mungkin saling memaafkan. 
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Adegan yang amat mengharukan, tetapi juga sarat oleh 
pelajaran sejarah. Sejarah, kata buku ini, mengajar. “Historia 
docet”. Kita belajar dari sejarah. Ya kita, generasi sekarang ini! 


Jakarta, 10 Desember 2001 
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DARI BUKU KE BUKU 
SAMBUNG MENYAMBUNG 
MENJADI SATU 


PERKELANAAN MEMORI SEORANG KAKEK 


BUKU INI LAHIR DARI SEBUAH BUKU, BERMULA DARI RASA HE- 
RAN SEORANG KAKEK, MENGAPA SEBUAH BUKU YANG SERING DI- 
LIHAT-LIHATNYA KETIKA IA MASIH DI SEKOLAH Dasar, TIDAK 
JARANG MASIH MUNCUL DALAM INGATANNYA. Pabanar, BUKU 
KEPUNYAAN BAPAK INI SUDAH LAMA TIDAK ADA, DAN Bapar 


PUN SUDAH LAMA TIADA. 


Kebetulan pada 1994 seorang kenalan baik, Bunyamin Wibi- 
sono, yang juga tetangga, mempunyai hobi berburu buku-buku 
tua. Kepadanya si Kakek meminta bantuan, apakah ia bisa 
mencarikan sebuah buku lama berbahasa Belanda yang banyak 
gambarnya, tetapi seingat si Kakek, hanya satu dari gambar- 
gambar itu yang berwarna. Kalau tidak salah, gambar berwarna 
ini adalah gambar lambang-lambang. Ketika di Sekolah Dasar 
itu, si Kakek tidak mempunyai kemampuan membaca buku 
berbahasa Belanda. 
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